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 Abstrak : Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan 
harkat dan martabat manusia, melalui pendidikan 
manusia dapat mengembangkan diri dan 
lingkungannya sesuai dengan norma-norma yang ada 
serta untuk hidup dengan layak. Keberhasilan 
pendidikan dalam pembelajaran sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih 
dan menggunakan metode pembelajaran. Peserta 
didik merupakan faktor penting dalam keberhasilan 
pendidikan, karena jika peserta didik mengalami 
kesulitan belajar maka secara tidak langsung proses 
belajar mengajar menjadi terganggu. Metode 
konvensional berupa ceramah kurang menarik bagi 
peserta didik dan mempunyai kelemahan yaitu 
peserta didik merasa jenuh karena proses belajar 
mengajar terkesan datar yang mengakibatkan 
peserta didik tidur di dalam kelas, berbicara sendiri 
dan bermain handphone di dalam kelas yang 
mengakibatkan minat belajar peserta didik turun. 
Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode 
yang bersifat komprehensif yaitu Ceramah 
Demonstrasi Latihan Plus Kooperatif Learning Tipe 
Jigsaw (CDLP) yang diharapkan akan dapat 
memperbaiki kualitas pendidikan. Hasil 
pembelajaran dengan metode CDLP ini dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran 
kejuruan program produktif menjadi lebih interaktif 
dan keaktifan siswa meningkat dari 60% menjadi 97 
%. Dan prestasi belajar siswa kompetensi azas-azas 
teknik kimia dapat ditingkatkan dari pra siklus 
berdasarkan daya serap adalah 83,44% pada siklus I 
meningkat menjadi 90,7% dan pada siklus II dan 
meningkat menjadi 93,44 %. 
 
Kata Kunci : CDLP, Kooperatif Learning, Jigsaw, 
Pendidikan 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia, 

merupakan proses yang berlangsung seumur hidup. Melalui pendidikan manusia dapat 

mengembangkan diri dan lingkungannya sesuai dengan norma-norma yang ada serta 

untuk hidup dengan layak. Sistem pendidikan nasional di masa mendatang diharapkan 

dapat memberikan andil yang besar terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi, 

mendukung serta mempercepat proses alih teknologi dan pengentasan kemiskinan. 

Menurut penjelasan Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 15, tujuan 

SMK adalah mempersiapkan peserta didik agar mampu: (1) bekerja, baik secara 

mandiri atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada, sebagai tenaga kerja tingkat 

menengah, sesuai dengan keahlian dan keterampilannya, (2) memilih karir, ulet dan 

gigih dalam berkompetisi, dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang 

keahlian yang diminatinya, (3) mengembangkan diri di kemudian hari melalui jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Keberhasilan pendidikan di SMK tergantung dari proses penyelenggaraan 

pembelajaran di kelas (teori) maupun di laboratorium (praktik). Penyelenggaraan 

pembelajaran merupakan salah satu tugas utama guru. Keberhasilan pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan 

menggunakan metode pembelajaran. Lulusan SMK yang berkualitas dapat diketahui 

melalui penguasaan kemampuan kerja (kompetensi), yang meliputi penguasaan ilmu 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  

Metode konvensional berupa ceramah kurang menarik bagi peserta didik dan 

mempunyai kelemahan yaitu peserta didik merasa jenuh karena proses belajar 

mengajar terkesan datar yang mengakibatkan peserta didik tidur di dalam kelas, 

peserta didik berbicara sendiri dan peserta didik bermain handphone sendiri di dalam 

kelas. Hal ini akan mengakibatkan minat belajar peserta didik akan cenderung turun 

sehingga prestasi belajar menjadi rendah. 

Pada saat pembagian rapot untuk kompetensi azas teknik kimia, peserta didik 

selalu memperoleh hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan kompetensi yang lain. 

Oleh karena itu dalam kompetensi ini harus dilakukan suatu tindakan khusus agar 

peserta didik lebih menguasai materi ataupun kompetensi yang diajarkan. Bila 

permasalahan prestasi belajar yang rendah tidak segera dipecahkan maka akan 

berdampak negatif terhadap tujuan pendidikan yang pada gilirannya akan 

menurunkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu penelitian tindakan kelas ini sangat 

penting dan mendesak untuk segera dilaksanakan karena dengan proses pembelajaran 

yang baik diharapkan akan dapat memperbaiki kualitas pendidikan, dalam hal ini 

dipilihlah metode yang bersifat komprehensif yaitu Ceramah Demonstrasi Latihan 

Plus Kooperatif Learning Tipe Jigsaw (CDLP). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Penelitian ini merupakan pendekatan yang dilakukan dalam rangka 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan pada umumnya dan diklat Azas-Azas 

Teknik Kimia pada khususnya. Hal ini terjadi karena penelitian tindakan kelas dapat 

memecahkan permasalahan dalam kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan 
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suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tujuan umum dari 

penelitian tindakan kelas adalah untuk perbaikan dan peningkatan layanan 

profesional pendidik dalam menangani proses belajar mengajar.  

1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, dimana prosedur dan 

langkah-langkah pelaksanaan penelitian mengikuti prinsip-prinsip dasar yang 

berlaku dalam penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan untuk 3 siklus 

dan diawali dengan prasiklus. Untuk prasiklus dilakukan dengan tujuan 

mendapatkan data awal peserta didik dan kemudian dilanjutkan ke dalam siklus 

penelitian. 

Setiap siklus terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanan tindakan, observasi 

tindakan dan refleksi, selanjutnya prosedur setiap siklus penelitian tindakan kelas 

menggunakan metode pembelajaran Ceramah Demomtrasi Latihan Plus Model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw secara umum ditunjukkan gambar di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Riset Aksi Model Elliot 

Secara terperinci kegiatan pembelajaran pada masing-masing siklus dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pra Siklus (Pra siklus) 

Penerapan metode pembelajaran Ceramah Demomtrasi Latihan Plus Model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran program produktif untuk 

kompetensi Azas-Azas Teknik Kimia pada peserta didik kelas XII SMK N 2 Depok 

diawali dengan kegiatan pra siklus untuk mengetahui tingkat pemahaman belajar 

peserta didik.  

b. Siklus I  

1) Rencana Tindakan I 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan prasiklus maka disusunlah 

perencanaan tindakan pada siklus I sebagai berikut :  

Pra 

siklus 
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a) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari skenario proses 

pembelajaran, meyusun RPP, menyusun modul untuk peserta didik, 

menyusun media pembelajaran, lembar kerja peserta didik 

b) Penyusunan alat perekam data yang berupa soal tes prestasi belajar, lembar 

observasi pelaksanaan pembelajaran siklus belajar, lembar catatan 

lapangan, dan angket respon peserta didik terhadap pelaksanaan 

pembelajaran, angket motivasi peserta didik terhadap pelajaran. 

c) Melaksanakan pembelajaran siklus belajar sesuai skenario proses 

pembelajaran yang telah disusun. 

2) Pelaksanaan Tindakan I 

Pada tahap ini tindakan dilaksanakan sesuai yang sudah direncanakan, yaitu: 

a) Melakukan refleksi dan analisis terhadap permasalahan-permasalahan 

temuan pada prasiklus. Hasil refleksi dan analisis ini kemudian digunakan 

sebagai acuan untuk menyusun perangkat pembelajaran dan alat perekam 

data.  

b) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari skenario proses 

pembelajaran, menyusun RPP, lembar kerja peserta didik, serta media 

pembelajaran.  

c) Menyusun alat perekam data yang berupa soal tes prestasi belajar, lembar 

observasi pelaksanaan pembelajaran siklus belajar, lembar catatan 

lapangan, angket respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran 

siklus belajar dan angket minat peserta didik terhadap pelaksanaan siklus 

belajar. 

d) Melaksanakan pembelajaran siklus belajar dengan materi Azas-Azas Teknik 

Kimia sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun.  

e) Melaksanakan metode pembelajaran Ceramah Demomtrasi Latihan Plus 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (metode pembelajaran CPDL dan 

model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap materi Azas-Azas Teknik 

Kimia selama proses pembelajaran sesuai rencana pelaksanaan yang telah 

disusun. 

3) Observasi I 

Pada tahap ini pengamat melakukan pengamatan terhadap proses belajar 

mengajar yang dilakukan guru dan aktivitas peserta didik secara 

berkelanjutan. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 

pelaksanaan pembelajaran siklus belajar, lembar catatan lapangan yang 

meliputi lembar minat belajar peserta didik dan juga mengamati ke 

efektifitasan RPP guru untuk merekam kualitas pembelajaran peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

4) Analisis dan refleksi I 

Berdasarkan hasil pengamatan seluruh kegiatan yang sudah dilakukan 

selanjutnya dilakukan analisis, pemaknaan, penjelasan dan penyimpulan data. 

Hasil kesimpulan yang didapat berupa tingkat keefektifan rancangan 

pembelajaran yang dibuat dan daftar permasalahan serta kendala-kendala 

yang dihadapi di lapangan. Hasil ini kemudian dijadikan dasar untuk 

melakukan perencanaan pada siklus II. Analisis dilakukan secara deskripsi 
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terhadap data pengamatan, yaitu dengan menghitung persentase skor 

indikator yang muncul dari aspek-aspek yang diukur. 

c. Siklus II 

1) Rencana Tindakan II 

Rencana kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menentukan alternatif 

pemecahan masalah untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I dan 

mengembangkan perangkat pembelajaran pada siklus I yang dinilai sudah 

cukup baik. Kegiatan ini meliputi:  

a) Merevisi format skenario pembelajaran siklus I sesuai hasil refleksi I. 

b) Merevisi RPP guru yang pada siklus I. 

c) Menyusun alat evaluasi berupa soal pretes dan postes.  

d) Melaksanakan pembelajaran berdasarkan skenario yang sudah direvisi 

sesuai hasil refleksi siklus I. 

2) Pelaksanaan Tindakan II 

Langkah-langkah pelaksanaan tindakan pada siklus II ini sesuai dengan 

rencana tindakan II, yaitu: 

a) Merevisi format skenario pembelajaran siklus I sesuai hasil refleksi I. 

b) Menyusun RPP siklus II atau merevisi RPP siklus I sesuai hasil refleksi. 

c) Meningkatkan pelaksanaan metode pembelajaran Ceramah Demomtrasi 

Latihan Plus Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (metode 

pembelajaran CPDL dan model pembelajaran kooperatif jigsaw) secara 

efektif sehingga dapat melatih peserta didik agar lebih aktif dan dapa lebih 

kritis dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan metode ini disesuaikan 

dengan skenario yang sudah direvisi sesuai hasil refleksi siklus I 

d) Menyusun alat evaluasi berupa soal pretes dan postes.  

e) Melaksanakan pembelajaran berdasarkan skenario yang sudah direvisi 

sesuai hasil refleksi siklus I. 

3) Observasi II 

Pada tahap ini dua pengamat melakukan pengamatan terhadap proses belajar 

mengajar yang dilakukan guru dan aktivitas peserta didik secara 

berkelanjutan. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan pedoman lembar 

observasi pelaksanaan pembelajaran siklus belajar dan lembar catatan 

lapangan. Pelaksanaan tindakan II ini sesuai dengan rencana tindakan II yang 

dibuat berdasarkan revisi dari hasil analisis dan refleksi yang dilakukan pada 

siklus I. 

4) Analisis dan refleksi II 

Berdasarkan hasil pengamatan seluruh kegiatan yang sudah dilaksanakan 

selanjutnya dilakukan analisis, pemaknaan, penjelasan dan penyimpulan data. 

Analisis terhadap peningkatan prestasi belajar dilakukan dengan:  

a) Mengamati tingkat keaktifan peserta didik saat proses diskusi ahli dan 

presentasi hasil diskusi pada model pembelajaran jigsaw. 

b) Mengamati tingkat keberhasilan penguasaan kompetensi praktik peserta 

didik pada metode pembelajaran CPDL. 

c) Membandingkan hasil pretes postes siklus I dan pretes postes siklus II. 

d) Membandingkan nilai pretes dan postes pada tiap siklus. 
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e) Membandingkan ketuntasan peserta didik pada tiap siklus.  

d. Siklus III 

1) Rencana Tindakan III 

Rencana kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menentukan alternatif 

pemecahan masalah untuk memperbaiki kekurangan pada siklus II dan 

mengembangkan perangkat pembelajaran pada siklus I yang dinilai sudah 

cukup baik. Kegiatan ini meliputi: 

a) Merevisi format skenario pembelajaran siklus II sesuai hasil refleksi siklus 

III. 

b) Menyusun RPP siklus III atau merevisi RPP siklus II sesuai hasil refleksi 

pada siklus II. 

c) Menyusun alat evaluasi berupa soal pretes dan postes.  

d) Melaksanakan pembelajaran berdasarkan skenario yang sudah direvisi 

sesuai hasil refleksi siklus II. 

2) Pelaksanaan Tindakan III 

Langkah-langkah pelaksanaan tindakan pada siklus III ini sesuai dengan 

rencana tindakan III, yaitu:  

a) Merevisi format skenario pembelajaran siklus II sesuai hasil refleksi II. 

b) Menyusun RPP siklus III atau merevisi RPP siklus II sesuai hasil refleksi II. 

c) Meningkatkan pelaksanaan metode pembelajaran Ceramah Demomtrasi 

Latihan Plus Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (metode 

pembelajaran CPDL dan model pembelajaran kooperatif jigsaw) secara 

efektif sehingga dapat melatih peserta didik agar lebih aktif dan dapa lebih 

kritis dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan metode ini disesuaikan 

dengan skenario yang sudah direvisi sesuai hasil refleksi siklus II. 

d) Menyusun alat evaluasi berupa soal pretes dan postes.  

e) Melaksanakan pembelajaran berdasarkan skenario yang sudah direvisi 

sesuai hasil refleksi siklus II. 

3) Observasi III 

Pada tahap ini pengamat melakukan pengamatan terhadap proses belajar 

mengajar yang dilakukan guru dan aktivitas peserta didik secara 

berkelanjutan. Pengamatan dilakukan dengan pedoman lembar observasi 

pelaksanaan pembelajaran siklus belajar dan lembar catatan lapangan. 

Pelaksanaan tindakan III ini sesuai dengan rencana tindakan III yang dibuat 

berdasarkan revisi dari hasil analisis dan refleksi yang dilakukan pada siklus 

II. 

4) Analisis dan refleksi III 

Berdasarkan hasil pengamatan seluruh kegiatan yang sudah dilakukan 

selanjutnya dilakukan analisis, pemaknaan, penjelasan dan penyimpulan data. 

Analisis terhadap peningkatan prestasi belajar dilakukan dengan:  

a) Mengamati tingkat keaktifan peserta didik saat proses diskusi ahli dan 

presentasi hasil diskusi pada model pembelajaran jigsaw. 

b) Mengamati tingkat keberhasilan penguasaan kompetensi praktik peserta 

didik pada metode pembelajaran CPDL. 

c) Membandingkan hasil pretes postes siklus II dan pretes postes siklus III  



 

 

 

 

 

Surip 10.60126/maras.v1i2.32 

 

 

Peningkatan  Prestasi Belajar Azas Teknik Kimia dengan Metode Ceramah Demonstrasi 

Latihan Plus Kooperatif Learning Tipe Jigsaw pada Peserta Didik Kelas XI KIB SMKN 2 

Depok Sleman Semester 4 Tahun 2023 

|   144 

 

 

 

d) Membandingkan nilai pretes dan postes pada tiap siklus, dan 

membandingkan ketuntasan peserta didik pada tiap siklus.  

e) Hasil analisis dan refleksi digunakan untuk menentukan kesimpulan akhir 

dari kegiatan pada siklus III. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel di bawah ini menunjukkan nilai yang diperoleh pada kegiatan pra siklus. 

Tabel 1. Daya Serap Siswa pada Kegiatan Pra Siklus 

Daya Serap Hasil Tes Pra Siklus 

Hari     : Selasa     

Tanggal: 17 Januari 2023     

Topik   : Pembuatan minyak kayu 

putih     

Nilai (n) F1 F(n) 

100 0 0 

90 0 90 

80 6 480 

70 19 1330 

60 5 300 

50 3 150 

40     

30     

20     

10     

Jumlah 33 2310 

Nilai rata-rata 72,18   

Nilai ideal 100   

Daya Serap (%) 90   

Daya Serap Ideal (%) 95   

Hasil pretes pada pembelajaran pra siklus menunjukkan bahwa peserta didik 

rata-rata nilainya belum mencapai 75 sebagai standar kompetensi minimal 

ketuntasan. Oleh karena itu penelitan tindakan kelas perlu dilaksanakan dengan 

dimulainya siklus I.  

Penelitian tindakan kelas ini pada siklus I langkahnya seperti spiral dimulai dari 

perencanaan, dilanjutkan dengan tindakan, pengamatan, dan evaluasi untuk refleksi. 

Tabel 2. Daya Serap Siswa pada Kegiatan Siklus 1 

Daya Serap Hasil Tes Siklus I 

Hari     : Selasa     

Tanggal: 31 Januari 2023     

Topik   : Pembuatan minyak kayu 

putih     

Nilai (n) F1 F(n) 

100 0 0 
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90 3 270 

80 22 1760 

70 5 350 

60 3 180 

50 0 0 

40     

30     

20     

10     

Jumlah 33 2560 

Nilai rata-rata 81,3   

Nilai ideal 100   

Daya Serap (%) 83,44   

Daya Serap Ideal (%) 95   

Hal-hal yang dapat dicatat dari pelaksanaan siklus 1 antara lain adalah sebagai 

berikut :  

1. Selama Proses Pembelajaran siswa masih banyak yang belum konsentrasi dengan 

masih banyak yang berbicara dengan teman lain, melamun, bingung, tidak 

membawa peralatan pribadi, tergantung teman, dan lain-lain. Selanjutnya guru 

menjelaskan materi pelajaran sistem rem dengan metode Ceramah Demontrasi 

Latihan Plus Kooperatif Learning Tipe Jigsaw, dalam pembelajaran perhatian siswa 

mulai meningkat. Siswa mulai dapat konsentrasi dan mengikuti pelajaran dengan 

tenang dan penuh perhatian. 

2. Siswa yang dengan penuh perhatian mendengarkan penjelasan guru, hasil 

perolehan nilai lebih tinggi dibanding dengan pra siklus sewaktu belum konsentrasi 

dan belum perhatian. 

Tabel 3. Daya Serap Siswa pada Kegiatan Siklus II 

Daya Serap Hasil Tes Siklus II 

Hari     : Selasa     

Tanggal: 16 Februari 2023     

Topik   : Pembuatan minyak kayu 

putih     

Nilai (n) F1 F(n) 

100 0 0 

90 6 270 

80 21 1610 

70 6 420 

60 0 0 

50 0 0 

40     

30     
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20     

10     

Jumlah 33 2300 

Nilai rata-rata 84,6   

Nilai ideal 100   

Daya Serap (%) 90,7   

Daya Serap Ideal (%) 95   

Dari jumlah peserta didik sejumlah 33 siswa, 18% (6 siswa) memperoleh nilai di 

bawah KKM. Daya serap siswa 90,7%. Daya serap ideal sebagai indikator untuk 

melihat tingkat pemahaman belajar siswa adalah 95%. Jadi terdapat 27 siswa (82%) 

yang telah memenuhi KKM.  

Pengamatan pada siklus II, hal-hal yang diamati sama sepertpada pengamatan 

sebelumnya. Dari hasil pengamatan dapat dijelaskan bahwa terdapat perubahan yang 

membaik walaupun tidak terlalu besar. Catatan selama PBM adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan menjadi berpusat kepada 

siswa. 

2. Namun demikian masih didapati beberapa siswa yang berbicara sendiri. 

Perilaku yang menunjukkan keaktifan siswa pada materi progam produktif 

hasilnya adalah sebagai berikut : Hanya sebanyak 8% (3 siswa) membicarakan hal 

diluar materi, Hanya 5% (2 siswa) yang mengerjakan tugas lain di luar materi 

pembelajaran, Hanya 3% (1 siswa) yang mengantuk, Semua siswa tetap berada di 

ruang kelas selama proses pembelajaran, sebanyak 15% (6 siswa) mengajukan 

pertanyaan, hanya 4% (2 siswa) yang menjawab pertanyaan guru, 50% siswa 

memperhatikan penjelasan guru dan 43% siswa yang nampak tenang memperhatikan 

namun sebenarnya tidak serta 2% siswa ramai sendiri (berusaha mengganggu teman 

yang lain). Pembelajaran tidak lagi merupakan penuturan nilai, melainkan menjadi 

berpusat kepada siswa. 

Namun demikian masih didapati beberapa siswa yang kurang memperhatikan 

dan berbicara sendiri. Sebagian besar siswa kurang dapat memahami tugas yang 

diberikan oleh guru dan siswa merasa kesulitan dalam memahami isi Ceramah 

Demontrasi Latihan Plus Kooperatif Learning Tipe Jigsaw. 

Berdasarkan penelitian terdapat hal yang menarik dari penelitian ini yaitu 

bahwa meskipun minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dan kesan siswa 

terhadap penggunaan media cukup dan makin membaik, namun ternyata siswa kurang 

merespon pemberian tugas dari guru.  

Hal menarik lainnya yang dapat ditemukan secara umum yaitu bahwa terdapat 

peningkatan yang tinggi pada tingkat perhatian siswa yang mencapai 73% (24 siswa 

dari 33 siswa), demikian pula dalam hal tanggung jawab siswa dalam mengerjakan 

tugas mencapai 86% (28 siswa dari 33 siswa). Peningkatan keaktifan pada keadaan 

tersebut merupakan keaktifan non lisan seiring dengan makin baiknya siswa dalam 

merespon pemberian tugas dari guru. Walaupun demikian, kualitas keaktifan lisan 

yang diharapkan tetap belum optimal. Disamping itu terdapat kenyataan bahwa 

kesulitan siswa dalam mengikuti pembelajaran justru makin bertambah. Hal ini dapat 

dipahami bahwa untuk mengikuti Ceramah Demontrasi Latihan Plus Kooperatif 
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Learning Tipe Jigsaw memang dibutuhkan konsentrasi yang tinggi. Namun kenyataan 

tersebut justru dapat memotivasi keaktifan siswa yang ditunjukkan dengan 

peningkatan dalam perhatian dan tanggung jawab siswa terhadap pelaksanaan tugas. 

Berdasarkan hasil penelitian dari pelaksanaan pembelajaran, dimana siswa 

membuat Ceramah Demontrasi Latihan Plus Kooperatif Learning Tipe Jigsaw dan 

mempresentasikan, ternyata pada tes akhir masih terdapat 6 orang siswa yang 

mendapat nilai dibawah KKM. Hasil evaluasi pembelajaran sebagian besar siswa dapat 

mengerjakannya dengan baik sebayak 27 siswa. 

Tabel 4. Daya Serap Siswa pada Kegiatan Siklus III 

Daya Serap Hasil Tes Siklus III 

Hari     : Selasa     

Tanggal: 28 Februari 2023     

Topik   : Pembuatan minyak kayu 

putih     

Nilai (n) F1 F(n) 

100 0 0 

90 11 990 

80 20 1600 

70 1 70 

60 1 60 

50 0 0 

40     

30     

20     

10     

Jumlah 33 2720 

Nilai rata-rata 84,8   

Nilai ideal 100   

Daya Serap (%) 93,44   

Daya Serap Ideal (%) 95   

Dari jumlah peserta didik sejumlah 33 siswa, 6% (2 siswa) memperoleh nilai di 

bawah KKM. Daya serap siswa 93,44%. Daya serap ideal sebagai indikator untuk 

melihat tingkat pemahaman belajar siswa adalah 95%. Masih terdapat 2 siswa yang 

memiliki nilai dibawah KKM. Jadi terdapat 31 siswa (94%) yang telah memenuhi KKM. 

Tabel dibawah menunjukkan daya serap siswa dari kegiatan pra siklus sampai siklus 

III berakhir. 

Tabel 5. Observasi Perilaku Siswa pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 

No Perilaku  Siswa Pra 

Siklus 

Siklus I Siklus II Siklus III Keterangan 

1 Membicarakan 

hal di luar 

materi pelajaran 

8% 6% 10% 5% Perubahan 

membaik 
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2 Mengerjakan 

tugas lain di luar 

materi pelajaran 

5% 3% 10% 3% Perubahan 

membaik 

3 Mengantuk 3% 2% - - Perubahan 

membaik 

4 Keluar masuk 

lebih dari 1 kali 

- - - -  

5 Mengajukan 

pertanyaan 

15% 18% 10% 23% Perubahan 

membaik 

6 Menjawab 

pertanyaan 

guru/siswa 

4% 9% 4% 10% Perubahan 

membaik 

7 Memperhatikan 

guru 

50% 64% 50% 73% Perubahan 

membaik 

8 Tenang tapi 

tidak 

memerhatikan 

guru 

43% 37% 40% 30% Perubahan 

membaik 

* Prosentase menunjukkan jumlah siswa  

Pengamatan pada siklus III, hal-hal yang diamati sama seperti pada 

pengamatan sebelumnya. Dari hasil pengamatan dapat dijelaskan bahwa terdapat 

perubahan yang membaik walaupun tidak terlalu besar. Catatan selama PBM adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan menjadi berpusat kepada 

siswa. 

2. Secara umum keaktifan dan perhatian siswa lebih meningkat. 

3. Masih didapati beberapa siswa yang berbicara sendiri dan kurang perhatian. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan per siklus dan 

pembahasannya, maka tindakan yang diberikan yaitu dengan memberikan solusi pada 

permasalahan pembelajaran mata pelajaran kejuruan kelas 11 Teknik Kimia Industri 

B semester keempat tahun pelajaran 2022 – 2023 unit azas-azas Teknik Kimia pada 

materi pokok neraca massa, yaitu penggunaan metode CDLP (Ceramah, Demonstrasi, 

Latihan, Plus Koperatif Learning Tipe Jigsaw). 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka kesimpulan yang dapat ditarik 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan Metode Pembelajaran Ceramah Demontrasi Latihan Plus Kooperatif 

Learning Tipe Jigsaw dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran 

kejuruan program produktif. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dan keaktifan 

siswa meningkat dari 60% menjadi 97 %.  

2. Prestasi belajar siswa kompetensi azas-azas teknik kimia dapat ditingkatkan dari 

pra siklus berdasarkan daya serap adalah 83,44% pada siklus I meningkat menjadi 
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90,7% dan pada siklus II dan meningkat menjadi 93,44 %, peningkatan sebesar 10 

%. 

Saran 

 Saran-saran yang diberikan dari penelitian tindakan kelas kali ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran  Ceramah Demontrasi Latihan Plus Kooperatif Learning Tipe Jigsaw  

dapat dijadikan sebagai alternatif bagi peningkatan keaktifan siswa sekaligus 

sebagai metode pembelajaran   yang kreatif dan inovatif. 

2. Bagi penelitian berikut hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan untuk  

dikembangkan menjadi penelitian yang lebih menarik. 
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